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ABSTRAK

Kecamatan Ambal adalah salah satu kecamatan vyang berada di Kabupaten
Kebumen Provinsl Jawa Tengah dan merupakan salah satu wilayah Pesisir Urut
Sewu yvang memillikl beberapa segmen usaha perikanan yang tersebar diantaranya
budidaya dan petambak garam. Permasalahan vyang terdapat di Kecamatan Ambal
salah satunya terdapat pada KUGAR (Kelompok Usaha Garam Rakyat) yang melakukan
proses produksli garam vyang kurang maksimal dikarenakan berbagaili kendala.
Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi perubahan perilaku kelompok dengan
carapenyuluhan berupa pemberdayaan kelompok usaha garam rakyat melalul
diversifikasi produk garam dalam penerapan peran dan fungsil kelompok sebagal
kelas belajar dan wahana kerja sama. Pelaksanaan penelitian berada di1
Kecamatan Ambal Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa Tengah yang berlangsung dari
tanggal 20 Februari - 20 Me1i 2023. Metode vyang digunakan ceramah, diskusi
kelompok, sosialisasi dan pengamatan peran fungsi kelompok sebagail kelas
belajar dan wahana kerja sama. Media vyang digunakan folder dan media
sesungguhnya. Sasaran penyuluhan sebanyak 13 orang yaitu Kelompok Tirto Asin
dan Kelompok Sinar Usaha berjumlah 13 orang. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa terjadili peningkatan pada keglatan penyuluhan
soslalilisasl peran dan fungsi kelompok meningkat pada aspek pengetahuan 55% dan
peningkatan sikap 67,3%. Keglatan demonstrasi cara diversifikasi garam scrub
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meningkat pada evaluasl pengetahuan sebesar 45%, evaluasi sikap memili-
ki1 tingkat persetujuan sebanyak 40%, evaluasi keterampilan rata rata
meningkat 33% dan adopsl 1novasl diterapkan oleh 4 sasaran dari
kelompok Tirto Asin dan Sinar Usaha.

KATA KUNCI: evaluasi, peningkatan, penyuluhan;,

ABSTRACT

Ambal District 1s one of the sub-districts 1n Kebumen Regency,
Central Java Province and 1s one of the coastal areas of Sewu Sewu
which has several fishery business segments, 1ncluding salt
cultivation and farming. One of the problems found 1in Ambal District
158 KUGAR (People's Salt Business Group) which does not make the salt
production process optimal due to various obstacles. The aim of the
research 1s to 1dentify changes 1n group behavior by providing
outreach 1n the form of empowering community salt business groups
through diversifying salt products 1n implementing the group's roles
and functions as a learning class and a vehicle for cooperation. So
1t 1s necessary to carry out counseling activities 1n the form of
empowering people's salt business groups through diversification of
salt products and marketingonline 1n I1mplementing the roles and
functions of the group as a Jlearning class and a vehicle for
cooperation. The research was carried out in Ambal District, Kebumen
Regency, Central Java Province, which took place from 20 February to
20 May 2023. The methods used were lectures, group discussions,
outreach and observation of the role of group functions as a class
for learning and a vehicle for collaboration. The media used 1s the
actual folder and media. The target of counseling was 13 people,
namely the Tirto Asin group and the Sinar Usaha group totaling 13
people. Based on the results of the study 1t can be concluded that
there was an 1ncrease 1n counseling activities. Socialization of the
roles and functions of the group i1ncreased 1n the aspect of knowledge
by 55% and the 1ncrease 1n attitude by 6/.3%. Demonstration
activities on how to diversify scrub salt 1ncrease 1n Kknowledge
evaluation by 45%, attitude evaluation has an approval level of 405,
the average skill evaluation increases 33% and innovation adoption 1S
implemented by 4 targets from the Tirto Asin and Sinar Usaha groups.

KEYWORDS: evaluation, enhancement, counseling;
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PENDAHULUAN

Kecamatan Ambal adalah satu dari 26
kecamatan yang ada di Kabupaten Kebumen
Provinsi Jawa Tengah. Terdiri darili 6
desa vyang bpberbatasan langsung dengan
laut vyang sering disebut “Urut Sewu”
dan 26 desa lainnya berada disebelah
utaranvya merupakan daerah ti1dak
berbatasan dengan laut. Kecamatan
Ambal memiliki potensl perikanan dalam
sektor perikanan tangkap, budidaya dan
hasil tambak garam. Masyarakat pesisir
terutama petambak garam sangat
menyadarl akan perannya sebagal baglan
dari kekuatan perekonomlian vang
memlliki potensli untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Fungsi
Kelompok belum berjalan maksimal
ditinjau dari hasil 1dentifikasi vyaitu
belum adanya kerjasama antar anggota
kelompok dan kurangnya pengetahuan
mengenail kegiatan produksi garam
sehingga pelaku utama kurang merasakan
manfaat berkelompok. Produksi hanya
terdiri darili satu Jenls produk saja
menyepbabkan pendapatan para Kkelompok
usaha garam kurang optimal dan
pemasaran belum meluas. Pemberdayaan
kelompok usaha garam untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap dan
keterampilan pada anggota kelompok
usaha garam rakyat.

Penyuluhan adalah teknik
menyampalkan materi, balk menggunakan
metoda ceramah maupun menggunakan
medla untuk mempengaruhi sasaran
penyuluhan mengikutli materi penyuluhan
untuk meningkatkan kesejahteraan
sasaran penyuluhan. Sasaran penyuluhan
diharapkan dapat mengadopsli berupa
inovasi teknologli bidang perikanan
yvang sesual dengan ketersedlaan
sumberdaya perikanan dl wllavyah
sasaran tersebut (Yuhaiarti, Futri,
Junita, Dewi, & Leilani, 2020). Teknik
demonstrasli cara adalah teknik cara
menyuluh vyvang efektif agar sasaran
penyuluhan mudah mengikuti 1novasi
teknologl perikanan vang disampalkan
penyuluh (Malagapi, Yunlarti, & Wiryatil
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2020) .Tujuan penelitian 1ni1i adalah
mengidentifikasi perubahan perilaku
kelompok dengan cara penyuluhan berupa

pemberdayaan kelompok usaha garam
rakyat melaluil diversifikasi produk
garam dalam penerapan peran dan fungsi
kelompok sebagal kelas Dbelajar dan

wahana kerja sama.
BAHAN DAN METODE

Penelitian telah dilaksanakan mulai
tanggal 20 Februari - 20 Me1l 2023 vang
berlokasi di Kecamatan Ambal Kabupaten

Kebumen Provinsli Jawa Tengah. Jenis
data yang digunakan adalah kualitatif
valtu karakteristik lokasi,
karakteristik responden, prosedur aksi
penvyuluhan, penjelasan perubahan
pengetahuan, keterampilan dan sikap.
Responden pada penelitian 1ni1i adalah

anggota Kelompok Tirto Asin dan Sinar
Usaha. Anggota kelompok Tirto Asin
sebanyak 15 Rumah Tangga Perikanan
(RTP), namun yang mengikutl penelitian
1nl1 hingga selesal adalah 3 RTP.
Sedangkan data kuantitatif valtu
tingkat perubahan, pengetahuan,
keterampilan, sikap dan adopsl 1novasil
sasaran. Teknik pengumpulan data
melalul ekperimen, Observasi,
wawancara langsung dan tidak langsung
menggunakan kuesilioner (pre—-test dan
post test) yang diberikan pada sasaran.
Metode pengolahan data melaluil tiga
tahapan vaitu editing, coding dan
tabulating. Perhitungan tingkat
perubahan aspek pengetahuan dan sikap
menurut (Elivyani, Nurmalia, & Safitri,
2022) sebagal berikut
a.Aspek Pengetahuan

Perubahan = Nilai Post Test - Nilai

Pre TestT

Nilai Akhir - Nilai awal

Nilai Tertinggi x100 %

Perubahan =

Jumlah Skor

Nilai tertinggi x100 %

Index persentase (%) =
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b.Aspek Sikap perilaku balk vang berupa

Skala Likert = ToulNBISkar 0, pengetahuan  (cognitive),  sikap
(affective) maupun keterampilan

c.Aspek Keterampilan (psychomotor) pada dirili seseorang
Aspek keterampilan dinilai dengan sejak mengenal lnovasil (Ghoni,
pengamatan Kketepatan dan Kkecepatan n.d.). berikut merupakan
sasaran dalam menerapkan 1novasi karakteristik dan kategori adopter:
(Nurmalia, Ulfah, Yudistira, Kategori adopsi 1novasli terdir:
Ruchimat, & Sukmawan, 20 Z2Z) » atas 5 kategorili vaitu Innovator,
kemudian dinilail perubahan dengan Farly Adopter, Early Majority, Late
cara mencarl selilisilh evaluasi awal Majority dan Laggard vang
(pre test) dengan evaluasili akhir disebutkan dalam buku Everett
(post test). Rogers berjudul “Difussion of

Innovations” vyvang dilbahas dalam

d. Aspek Adopsi Inovasi penellitian (Hanan, Silnaga,
Adopsl 1novasl adalah proses mental Nurmalia, & Leilani, 2013).
prada dilr] seseorang untuk mau
menerima atau menolak 1novasl yang Adapun penelltian 1ni1 dikemas dalam
diberikan. Adopsi 1novasl merupakan pelaksanaan penyuluhan dapat dilihat
suatu proses mental atau perubahan pada Tabel 1.

Tabel 1. Agenda pelaksanaan keglatan penyuluhan
Table 1. Agenda for the implementation of extension activities

No Kegiatan Tang Lokasi Sasaran Metode Media
gal
| Sosialisasi 23 Rumah Kugar Ceramabh, folder,
Penyuluhan Maret Anggota Sinar diskusi powerp
Peran dan 2023 Kelompok Usaha dan oint.
Fungsi Kugar
Kelompok Tirto Asin
2 Demontrasi 23 Rumah Kugar Demcar Folder
cara Garam Maret Anggota Sinar Ceramah, dan
Scrub & Kelompok Usaha dan diskusi media
10,11 Kugar sesungg
Mei Tirto Asin uhnya
2023
Pengamatan Fungsi Kelompok sama berdasarkan Keputusan Menteri
Kelautan dan Perikanan Republik
Indikator pengamatan fungsi kelompok Indonesia Nomor KEP.14/MEN, (2012)
valtu kelas belajar dan wahana kerja dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Indikator Fungsi Kelompok
Table 2. Group Function Indicators

No Kategori Indikator
1. Kelas Belajar Terjadinya proses komunikasi multi dimensional antar
anggata kelompok
2. Wahana Kerja Adanya Upaya mengembangkan kelompok dan
Sama membina kehidupan pelaku utama
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HASIL DAN BAHASAN

Karakteristik Lokasi dan Sasaran

Karakteristik lokasi dilihat dari
segl kondisl lapangan ataupun keadaan
usaha perilkanan. Kecamatan Ambal
terletak di sebelah tenggara Kota
Kebumen vyang termasuk willayah Pesisir
Urut Sewu. Kecamatan Ambal memiliki
potensli perikanan vyang cukup baik di
beberapa kelurahannya. Kegiatan usaha
perikanan yang ada cukup besar dengan
Jjumlah total 506 RTP yang tersebar di
beberapa desa dengan segmen usaha
diantaranya adalah perikanan budidavya,

120%

< 100%
v 80%
s 60%
5 40% II II
2 20%
S o
Muda
(<34) (35=52) (<1)
Umur
Gambar 1.
Figure 1.
Umur sasaran mayorlitas berada pada
kategori sedang valtu pembudldava
berumur antara 35 hingga 52 tahun
(62%) . Menurut (Nurjana, 2015) umur
produktif manuslia dalam melakukan
keglatan wusaha vaitu Dberkisar 15-49
tahun dan menurut (Kristanto, 2022)
individu usia produktif lebih

potensial menerima 1novasl vang baru.
Tingkat pendidikan sasaran penyuluhan
prada kategori terbanyak vaitu rendah

valitu 46% menunjukkan semua sasaran
memiliki kemampuan membaca dan
menulils. Semakin tinggl tingkat
pendidikan maka semaklin tinggl

produktivitas dan semakin cepat daya
serap suatu 1novasi menurut (Abdullah,
2022) . Lama usaha sasaran dominan pada
kategori sedang yailtu pengalaman

—
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pemasar perikanan, penangkapan
perikanan, kelompok pengawas perikanan
dan petambak garam sebagian lagili masih
berstatus non perikanan, artinya tidak
tergabung ke dalam kelompok perikanan.
Kegiatan pemberdayaan dilakukan pada Z
kelompok usaha garam rakyat vyaitu
Kelompok Tirto Asin dan Sinar Usaha.
Anggota kelompok tersebut vyvang aktif
terlibat pada penelitian 1ni sebanvak
13 orang. Karakteristik sasaran vyang
dicirikan dari segl umur, tingkat
pendidikan dan lama usaha memberikan
pengaruh terhadap jenis inovasi,
metode penyuluhan vyang diberikan dan
tingkat adopsi 1novasi dapat dilihat

pada Gambar 1.

Sedang Tua (>53) Rendah Sedang Tinggi Baru(<2)Sedang (3 Lama

(2) (>3) <7) (>8)
Pendidikan Pengalaman
indikator

Karakteristik Sasaran
Target Characteristics

petambak garam selama 3 sampal 7 tahun

(100%) pengalaman usaha berpengaruh
cukup besar dalam menjalankan
usahanya. Menurut penelitian (Putra,
Hariadi, & Harsoyo, 2012) lamanya
kegiatan usaha sasaran Jjuga dapat
berpengaruh pada tingkat adopsi
sasaran.

Evaluasi Kegiatan Penyuluhan
Soslialisasi Penyuluhan Peran dan

Fungsi Kelompok

Aks1 penyuluhan dengan materl peran

dan fungsi kelompok perilkanan

di1lakukan untuk  memecahkan adanvya

masalah mengenal kurangnya prilaku
99
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dari

wadah

pembelajaran.
pada keglatan soslalisasi
Jjenlis—jenis
fungsi kelompok perikanan,

lain
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pelaku
melaksanakan
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perikanan untuk
kelompok sebagai
dan wadah
vang diberikan
1nl antara
kelompok perikanan,

manfaat

usaha
fungsi
kerjasama
Materi

Tabel 3.

Tabel perubahan peningkatan

berkelompok serta Jenis administrasi

kelompok dengan media folder. Keglatan
penyuluhan di Kugar Sinar Usaha dan
i s g o Asin menghasilkan perubahan

peningkatan pada fungsi kelompok vyang
dapat dilihat lebih rinci pada Tabel
3

fungsi kelompok Kugar

Sinar Usaha dan Tirto Asin

Indikator Perubahan Fungsi Kelompok

Wadah Pembelajaran

Kugar Sinar Usaha dan Tirto Asin Sebelum :

1.Kehadiran anggota dalam pertemuan rutin
(sebulan sekali) rata-rata sebanyak 5 orang

2.Kegiatan pertemuan kelompok didominasi
kegiatan pemupukan modal bersama (kas

kelompok, tabungan dll).

Kugar Sinar Usaha dan Tirto Asin Sesudah

i.Kehadiran anggota dalam pertemuan
rutin rata-rata sebanyak 8 orang

2.Kegiatan pertemuan kelompok diisi
dengan kegiatan belajar dan diskusi

Wadah Kerjasama

Kugar Sinar Usaha dan Tirto Asin Sebelum:

1. Kerjasama antar anggota dalam menjalankan
usaha  belum maksimal dan  saling
mengandalkan satu sama lain.

2.Acuh tak acuh sehingga terjadi kesalah

pahaman antar pengurus kelompok dan
anggota

IIIEEEISED'
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Kugar Sinar Usaha dan Tirto Asin
Sesudah:

l.Adanya kerjasama dalam menjalankan
usaha yaitu memaksimalkan pembagian
tugas (piket) dan tanggungjawab dalam
kelompok serta kesepakatan dalam
melakukan kegiatan produksi pembuatan

garam dan pembersiahan lingkungan
tunnel

2.Sudah mulai perduli dan saling
mendukung untuk penyelesalan dan

kesepakatan antar pengurus internal dan

anggotanya agar mampu bekerjasama
dalam tim.
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Berikut oto keglatan penyuluhan sosialilisasl peran dan fungsil kelompok Gambar Z

T

!

Gambar 2. Keglatan diskusi dan kerjasama kelompok
Figure 2. Group discussion and collaboration activities

Evaluasi Penyuluhan

A. Aspek Pengetahuan usaha, peranan kelompok untuk
Aspek pengetahuan anggota PUGAR menyediliakan bahan baku usaha.
Tirto Asin dan Sinar Usaha mengalami Pemahaman fungsili kelompok meliputi
peningkatan pengetahuan mengenail sebagal wadah belajar, fasilitator,
peran dan fungsil kelompok sebesar penyedia bibit/bahan baku usaha,
D6 s Kegiatan penyuluhan pada penvalur produk/pemasaran,
kelompok tersebut dinyatakan efektif akselerator. Hasil evaluasi aspek
karena dapat meningkatkan pengetahuan terkait soslsalisasi
pengetahuan sasaran penyuluhan peran dan fungsi kelompok dapat
hingga 99% s Kriteria nilai dilihat pada Gambar 3.

keefektifitasan penyuluhan adalah
J1ka pengetahuan sasaran meningkat

sebesar <33,3 %, maka penyuluhan
dinyatakan kurang efektif, nilail
sebesar 33,3 % - 66,6 % maka

penyuluhan dinyatakan cukup efektif,
dan nilail peningkatan pengetahuan
responden sebesar >66,6 % maka
penyuluhan dinyatakan efektaif
menurut (Akimi & Purboranti, 2021).
Kriteria penililaian pengetahuan
antara lain pemahaman tentang
pentingnya peran kelompok dalam
usaha sesual tujuan pendirian
kelompok, pemahaman tentang peranan
kelompok menopang ekonomi keluarga,

peranan kelompok dalam meningkatkan

gy
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Gambar 3. Grafik evaluasi pengetahuan sosiallisal peran dan

fungsi kelompok

Figure 3. Graph of knowledge evaluation of the socialization
of the roles and functions of the group

Efektifitas penyuluhan juga
dipengaruhi beberapa faktor, antara
lain metode prenyuluhan, media
penyuluhan, materi penyuluhan serta
waktu dan tempat penyuluhan
(Mardikanto, 2014). Hal 1nil1 penting
untuk dilperhatikan dalam memilih
responden sesual karakteristik
sasaran dan kondisi di tempat
penyuluhan agar tujuan kegiatan
dapat tercapal.

Pre Test

TS KS
13 26

B.Aspek Sikap

Aspek vyang dinilal pada evaluasi
sikap kegiatan sosiallsasi peran dan
fungsi kelompok menunjukkan tingkat
persetujuan sasaran, rentang
persetujuan terbagl menjadl empat
vakni sangat setuju (SS), setuju (S),
kurang setuju (KS) serta tidak setuju
(T8 -

Post Test

| 35 |

S SS
39 52

34.5%

Gambar 4 Garis kontinum aspek sikap peran dan fungsi
Kelompok
Figure 4. The continuum line of the attitude aspect of
the role and function of the group
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Demontrasi Cara Garam Scrub

Demonstrasi cara adalah teknik
penyuluhan perikanan berupa keglatan
untuk memperlihatkan secara nyata
tentang cara penerapan teknologil
perikanan vyang telah terbukti nyata
bagl pelaku utama atau pelaku usaha
perilkanan menurut (Yuatiati &
Nurhayati, 2015). Kegiatan penyuluhan
dengan metode penyampalan ataupun
demonstrasi perlu dievaluasi untuk
mengetahul hal yang perlu diperbaiki
baik dari segl materi informasi, dana
dan waktu menurut (Sitepu, Rasuldi,
Syam, Meilzanu, & Azm1, 2017)
Diversifikasli produk garam Juga mampu
meningkatkan pendapatan petambak garam
karena memasarkan hasil garam vang
memlilikl added value atau nilai tambah
(Astuty, Ma’ruf, & Fajriyanti, 2022).
Inovasl vang diberikan kepada sasaran
adalah diversifikasi olahan garam
sepertli garam scrub. Kegiatan 1ni
bertujuan untuk memperkenalkan Jjenis
produk garam kecantikan serta
meningkatkan pengetahuan, keterampillan
dan sikap sasaran terhadap pembuatan
garam scrub,

Garam scrub adalah produk perawatan
kulit vyang digunakan untuk mengelupas

sel-sel kulit mati dan memberikan
eksfoliasi pada tubuh menurut
(Adianingsih, Puspita, & Rububiyah,
2022) , Biasanya, garam digunakan

sebagal bahan utama dalam scrub. Garam
memilikili tekstur kasar vang membantu
mengangkat sel-sel kullt mati dan
menghaluskan EiiliE (Fahira, 2022
Kandungan mineral dalam garam, seperti
magnesium, memiliki sifat
antiinflamasi vang dapat membantu
mengurangl peradangan pada kulit. Ini
dapat berguna untuk mengurangil
kemerahan dan 1ritasi pada kulit
sensitif. Perizinan vyang digunakan

garam scrub adalah

untuk pengolahan
perlizinan Badan Pengawas Obat dan
gara scrub 1tu

Makanan dikarenakan
sendlrl termasuk kedalam produk

IlImﬁﬂl!Ea'
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kosmetik sesual dengan Pasal 1
Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan Nomor 12 Tahun 2020 vang

didalamnya tercantum tentang kosmetik

adalah bahan atau sedlaan vang
dimaksudkan untuk digunakan pada
bagian luar tubuh manusia.

Berikut adalah proses pembuatan
Garam Scrub vyang resepnya diperoleh
dari Kelompok Cirat Segoro Renges
(CSR) 13, sebagai rujukan untuk

pembuatan garam scrub pada penvuluhan
terhadap kelompok PUGAR Tirto Asin dan
Sinar Usaha sebagal berikut:

d. Bahan:
- Garam halus 800 g
-Manggo / avocado butter
grade 50 g
- Gliserin cosmetic grade 50 g
- Bubuk rumput laut 4 g
-Essential 01l lemon 5-10 tetes

cosmetic

- Pewarna makanan kuning 3-5 tetes

-Minyak zaitun 50 mL 1

- Carboxymethyl cellulose (CMC) 5 g
b.Alat:

-Blender 1 unit

- Baskom 1

- Sendok 2 unit
—Sarung tangan 2
- Timbangan

= Ponch

- Masker

C. Prosedur Pembuatan:
- Masukkan bahan kering: garam,
dan bubuk rumput laut,
rata.
-Masukkan bahan basah: Avocado/mango

CHMC.,;
kemudian aduk

butter, gliserin, aduk rata.
-Masukkan essential oi1l, aduk rata.
—Masukkan garam scrub ke dalam

wadah yang sudah disiapkan
- Bubuhkan topping garam laut vyang
diberikan 3-S5 tetes pewarna

- Tutup plastik vang sudah ada
perekatmya. Simpan di tempat vyang
sejuk.

33
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Berikut bukti foto kegiatan penyuluhan
demontrasl cara pembuatan garam scrub
Gambar S

Gambar 5. Kegilatan Penyuluhan Demcar pembuatan garam scrub
Figure 5. Counseling activities for Demcar for making scrub
salt
Keterangan: a. Persiapan bahan dan alat, b. Proses demcar, cC.
Hasil produk

Evaluasi Penyuluhan

a.Aspek Pengetahuan
Hasi1l rekapitulasli evaluasi aspek
pengetahuan pembuatan garam scrub di
Kugar Sinar usaha dan Tirto Asin,
maka diperoleh hasil sebagal berikut

AN~ o0 O
v R e N e T

n
o

Nilai/Skor
.
—

80 80 80 80 80
2

60
400 40 0 mPre Test
, m Post Test
I l I ® Peningkatan (%)

A0l A02 A03 A04 AO05 A06 AO07 A08 A09 Al10 BO1 B0O2 BO3
Kode Sasaran

(S RS
o O

[—
(-

o

Gambar 6 Grafik hasil evaluasl pengetahuan demcar garam scrub
Figure 6 Graph of the results of the evaluation of knowledge
about scrubbing salt
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Disimpulkan bahwa nilai awal
(pre-test) terendah diperoleh oleh
sasaran A08 dengan nilai 0 terdapat
pada Gambar 6. Secara keseluruhan
rata-rata peningkatan nilail antara
evaluasi awal dan evaluasi akhir
sebesar 40%, dengan peningkatan
tertinggl 1alah sasaran A08 dengan
80% peningkatan perhitungan dapat

dilihas. Hasil evaluasi aspek
pengetahuan 1ni dipengaruhi oleh
karakteristik pendidikan  terakhir

dan usla responden. Hasil evaluasi
pengetahuan pembuatan garam scrub
tertinggl diperoleh responden dengan
kode AQ8B. Pendidikan terakhir
responden kode A08 adalah SMA, dan
saat 1ni responden berumur 41 tahun.
Sasaran vang memiliki tingkat
pendidikan 1leblih tinggl maka dalam

penyerapan 1nformasi lebih mudah
sesual dengan faktor-faktor vyang
mempengaruhi pengetahuan yang

meliputi pendidikan, i1nformasi,

Pemberdayaan Kelompok Usaha Garam Rakyat... (Nikita, et al)

soslal, budava dan ekonomi,
lingkungan, pengalaman, serta umur.
Umur anggota kelompok vyvang 1lebih
muda Jjustru 1lebih dinamils terhadap

penerimaan materi/informasi menurut
(Damanik, 2013).

b. Aspek Sikap

Sl1kap adalah pernvataan—-pernyataan
evaluatif mengenaili ojek, orang, atau
peristiwa baik menyenangkan maupun
ti1dak menyenangkan menurut (Ramdani
et al., 2019). Kegiatan evaluasi
sikap dilakukan guna mengetahul
tingkat perubahan perilaku dan
persetujuan sasaran terhadap suatu
materi vang telah diberikan.
Persentase penililalian aspek sikap
dilakukan dengan penilalan pre test
dan post test terhadap pembuatan
garam scrub yang digambarkan dengan
garls kontinum dapat dilihat pada

Gambar /.

25% 50%

49,4%

75% 100%

Gambar / Garls kontinum aspek sikap demcar garam scrub
Picture 7 Continuum line of attitude aspects of demcar salt

sSCcrub

—
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Berdasarkan hasil rekapitulasi, terhadap pembuatan garam SCrub.
penilaian evaluasli awal diperoleh Perubahan sikap 1ni dilisebabkan
nilali sebesar 19,6 dengan tingkat adanya kegliatan demonstrasi cara
persetujuan 37, 6% yang artinya sikap vang telah dilakukan. Sikap akan
sasaran sebelum pelaksanaan keglatan terbentuk apabilla terdapat i1nteraksi
demonstrasl cara menjadikan tingkat manusila terhadap objek tertentu
persetujuan mendapatkan kurang dari (Nasehudin, 2015). Disimpulkan bahwa
50%. Tingkat persetujuan vang t1ngkat persetujuan sasaran terhadap
tergolong tinggi nantinya kelompok wusaha garam rakyat 1alah
dipengaruhil oleh ketertarikan beragam dengan  perubahan 40 S .
sasaran dalam menerima produk daril Tingkat persetujuan kisaran tidak
garam sSCrub 1tu sendiri. setuju dan kurang setujuh mengalami
Ketertarikan seseorang akan penurunan sedangkan peningkatan
mempengaruhi tingkat keilnglnan untuk terjadl pada kisaran setuju (S), dan
memperoleh hal vang diinginkan sangat setuju (SS). Hal 1nl terjadi
menurut (Efend1i & Yudhati Miranti, karena adanya 1nformasil yang diserap
2 UL Y, Penilalan post test vyang dari kegiatan demonstrasili cara yang
dilakukan setelah pelaksanaan telah dilakukan secara berulang
demonstrasi cara pembuatan garam selama 2 kali sehingga menjadikan
scrub mengalami perubahan pada sasaran mampu merubah sikap. Sikap
tingkat persetujuan terhadap memilikl  fungsi sebagal pengatur
demonstrasl cara pembuatan garam tingkah laku dan alat pengatur
scrub. Hasil rekapitulasi, semula pengalaman (Pakpahan, Kusnandar,
19,6 mengalami peningkatan menjadi Syamsir, & Maryati, 2021). Berikut
40 dengan tingkat persetujuan 37,6 merupakan bukti prtemuan Kkegilatan
dan 18%. Sasaran vang awalnya demontrasi cara pembuatan garam
menjawab kisaran kurang setuju scrub pada Gambar 8.

menjadl kilisaran sangat setuju

Gambar 8. Foto bersama keglatan demontrasi cara
Figure 8. Photo of the demonstration activity

c.Aspek Keterampilan scrub maka diperoleh hasil vang
Berdasarkan hasil rekapiltulasi dapat dilihat pada Gambar 9 sebagai
evaluasi aspek keterampillan berikut

demonstrasl cara pembuatan garam
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100%

23%

Jumlah
Sasaran(presentase)
o0 & O OO
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Terampil

26%

Ml

Kurang Terampil

77%

Pemberdayaan Kelompok Usaha Garam Rakyat... (Nikita, et al)

T74%

W pre test

M post test

Tidak Terampil

Indikator Keterampilan

Gambar 9 Grafik hasil evaluasi keterampilan demcar garam

scrub

Figure 9 Graph of the results of the evaluation of the salt
gcrub skill

Tingkat keterampilan sasaran
mengalami perubahan yang lebih baik
dapat dilihat pada Gambar 9. Kriteria
ketrampililan berdasarkan pengamatan
pada saat reponden membuat garam
scrub, meliputi kecepatan (terampil:

30 menit, kurang terampil: 45 menit,
tidak terampil: lebih dari 60 menit),

ketepatan (ketepatan menimbang
formula sesual resep garam scrub),
dan mutu produk garam scrub yang
dibuat (terampil: homogen, kurang
terampil: kurang  homogen; tidak
terampil: tidak homogen—-terpisah
bahannvya) . Pre test keterampilan
dilakukan pengamatan pada saat
responden pelum mendapatkan
penyuluhan demcar pembuatan garam
scrub, dan post test keterampillan
dilakukan setelah responden mendapat
penyuluhan dan melakukan praktek
pembuatan garam scrub. Evaluasi awal
sasaran vang termasuk kategori
terampil sebanyak 0 % orang, kategori

kurang terampil 11 orang dan kategori
terampil 2 orang dan di evaluasi
akhir. Sasaran yang terampil berumur
antara 29-47 tahun dengan pendidikan
SMP-SMA  sedangkan cukup terampil
berumur 38—-54 tahun dengan
pendidikan SD. Faktor-faktor vyang
mempengaruhi tingkat keterampilan
adalah pendidikan, umur dan
pengalaman menurut Notoatmodjo

—

d.

(2007) . Pengalaman vang pernah
diperoleh akan mempengaruhi tingkat
kematangan seseorang dalam melakukan

sesutu. Seperti hasil yang
didapatkan hanya terdapat 2 orang
yang terampil dikarenakan masih
banyak anggota kelompok vyang belum
berpengalam  terkait usaha garam
Saraly.

Adopsi Inovasi

Fvaluasi vang dilakukan pada
kegiatan demonstrasi cara garam
scrub selailn aspek  pengetahuan,
sikap dan keterampilan Jjuga
dilakukan evaluasi dampak vyaitu
evaluasi adopsi 1novasi. Evaluasi
adopsli 1novasi 1ni dilakukan dengan
cara mengamati secara langsung
tingkat penerimaan dan penerapan

sasaran terhadap materi/inovasi yang

telah disampaikan dalam rangkaian
kegiatan penyuluhan. Tingkat adopsi
mencoba artinya responden baru

mencoba membuat garam scrub ketika
pelatihan/penyuluhan namun tidak ada
keinglnan untuk membuat untuk
produksi. Tingkat adopsi evaluasi
artinya responden mengamatli garam
scrub, bertanya manfaat, keuntungan,
kerugian dan lain-1lain. Tingkat
adopsl minat artinya responden mulai
mengumpulkan i1nformasi dan membuat
untuk keperluan sendiri. Tingkat

103

MARLIN

Copyright © 2024

MARLIN Marine and Fisheries Science Technology Journal



MARLIN. Vol. 5 No.Z Agustus 2024: 91-1

sadar artinya responden membuat dan

06

evaluasi adopsili-inovasl gara scrub

memproduksi untuk komersia. dapat dilihat pada Gambar 10
Berikut merupakan hasil dari berikut.
14
12
I i
S 8
r- _ mADOPSI
g j I I I I l COBA
, wEVALUASI
0 mMINAT
FFFIFFIFSFIFISSFS S 0
@é@ fF F T T FFLST TS
& & = DD L . A - 4
Waktu Adopter
Gambar 10 Grafik hasil adopsi 1novasl demcar garam SsScrub
Figure 10 Graph of the adoption of the salt scrub innovation
Berdasarkan hasil evaluasi adopsi terhadap adopsi 1novasi (Ibrahim,
inovasi tear] 1 hat telah terjadi Bakhtiar, Pratama, Pramudiastuti, &
peningkatan Jumlah orang vang Mufriantie, 2020).
sangat signifikan pada minggu ke 4
pada bulan maret bahwasanya
terdapat peningkatan pada tahap KESIMPULAN
evaluasli vyang awalnya hanya 1
sampal 4 orang 1tu mengevaluasi Terjadinya peningkatan pengetahuan,
menjadl menlingkat hingga 6 orang sikap dan keterampilan sasaran dalam
sasaran mau mengevaluasi dan kegiatan penyuluhan pemberdayaan
terjadl peningkatan juga pada M: melaluil disversifikasi pengolahan
pada bulan mel sasaran mulail garam Scrub, proses disversifikasi
mengadopsli sejumlah 4 orang sasaran garam scrub  mengalami peningkatan
tingkat adopsi lnovasi 1ini pengetahuan, sikap dan keterampilan
dipengaruhli oleh manfaat langsung sasaran dan Juga peningkatan pada
dari teknologili berupa keuntungan, penerapan peran dan fungsi kelompok
kesesualian teknologi, dan tingkat sebagal kelas Dbelajar dan wahana
kerumitan menurut (Indraningsih, kerjasama berjalan baik dengan
2011) . Dibuktikan dengan cara semestinya.
pembuatan garam Scrub yvang mudah
dengan alat yang mudah didapat dan
memperoleh keuntungan darl manfaat PERSANTUNAN
garam scrub 1tu sendilri, selain 1itu
medla yvang digunakan berupa folder Penyuluh Perikanan Kabupaten
dan bahan nyata yang dilakukan pada Kebumen, masyarakat Kecamatan Ambal,

proses kegiatan demcar berlangsung

dan hubungan komunikasi vang
dilakukan oleh penyuluh dan taruna
terhadap sasaran. Karakteristik

i

sasaran juga berpengaruh positi
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